



GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN  










Gambar 3.1. Peta Kabupaten Karanganyar 
Sumber : karanganyar.go.id 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di 
Propinsi Jawa Tengah yang berbatasan dengan: 
• Sebelah Utara : Kabupaten Sragen 
• Sebelah Timur : Propinsi Jawa Timur 
• Sebelah Selatan : Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo 
• Sebelah Barat : Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali 
Bila dilihat dari garis bujur dan garis lintang, maka Kabupaten 
Karanganyar terletak antara 110° 40” – 110° 70” Bujur Timur dan 70° 
28” – 70° 46”  Lintang Selatan. Ketinggian rata-rata 511 meter di atas 
permukaan laut serta beriklim tropis dengan temperatur 22 – 31 °C. 
Rata –rata ketinggian wilayah di Kabupaten Karanganyar berada 
di atas permukaan laut yakni sebesar 511 m, adapun wilayah terendah 





dan wilayah tertinggi berada di kecamatan tawangmangu yang 
mencapai 2000 m diatas permukaan laut. 
Luas  wilayah  Kabupaten  Karanganyar  adalah 77.378,64 Ha, 
yang terdiri dari bermacam lahan. Berikut adalah tabel luas lahan-lahan 
tersebut (dalam satuan Ha). 
 









Gambar 3.2. Peta Kabupaten Karanganyar 
Sumber : karanganyar.go.id 
Kecamatan karanganyar  merupakan pusat ibukota kabupaten 
karanganyar yang berbatasan dengan : 
Sebelah Utara  : Kecamatan Tasikmadu 
Sebelah Timur  : Kecamatan Matesih dan Karangpandan 
Sebelah Selatan  : Kecamatan Jumantono dan Kabupaten Sukoharjo 
Sebelah Barat  : Kecamatan Jaten 
Lokasi kecamatan karanganyar yang strategis menjadikan 
kecamatan karanganyar sebagai pusat perdagangan, keadaaan 
Topografis Jenis Tanah di Kecamatan Karanganyar adalah Mediteran 
Coklat,  kecamatan karanganyar memiliki 12 kelurahan yakni meliputi 





Jantiharjo, Jungke, Karanganyar, Lalung, Popongan, Tegalgede. 
Jumlah penduduk kecamatan karanganyar sebanyak 77.413 Jiwa. 
Sebagai pusat kota, kecamatan karanganyar tidak hanya berfokus pada 
pusat perdagangan saja, terdapat potensi-potensi lain di pusat kota 
karanganyar, berikut beberapa potensi di kecamatan karanganyar : 
Pertanian 
Tabel 1. Pertanian di Kecamatan Karanganyar 
Jenis Lokasi 
Tebu Karanganyar Popongan 
Jamur Tiram Karanganyar Gedong 
Padi  
Pariwisata 
Tabel 2. Pariwisata di Kecamatan Karanganyar 
Wisata Jenis 
Hutan Gunung Bromo Alam  
Bumi Perkemahan Delingan Alam  
Astana Temuireng Ziarah  
Makam Nyi Ageng Karang Ziarah  
Monumen Gerakan Sayang Ibu Taman kota 
Waduk Lalung Alam buatan 
Waduk Delingan Alam buatan 
Puja Sera Karanganayar kuliner 
 
3.3. Kondisi Fisik 
3.3.1.  Kondisi Penggunaan Lahan 
Berdasarkan data yang di dapat dari badan statistik kabupaten 
karanganyar tahun 2018. Luas wilayah kecamatan karanganyar seluas 
43,03 km2 hanya sekitar 20% saja yang lahannya padat penduduk 















Gambar 3.3. Peta Kecamatan Karanganyar 
Sumber : karanganyar.go.id 
Luas Penggunaan Lahan Menurut kecamatan di Karanganyar 
Tahun 2018 (ha) 
Tabel 3. Penggunaan Lahan 
No. Jenis Persentase 
1. Lahan sawah 1,720 
3. Bukan lahan sawah 2,583 
Luas wilayah Tanah Sawah Berdasarkan Jenis Irigasi Menurut 
Kecamatan,2018 
Tabel 4. Wilayah Tanah Sawah 
No. Jenis Persentase 
1.  Ditanami Padi 1676  
2.  Ditanami bukan padi 44 
 
Luas Wilayah Lahan Pertanian Bukan Sawah berdasarkan jenis 
Penggunaan Kecamatan,2018 
Tabel 5. Lahan Pertanian 
No. Jenis Persentase 
1. Tegal / kebun 263  






3.3.2.  Kondisi Zona Tata Ruang Kota 
Pemetaan ruang tersebut mencakup koridor utama di kawasan 
pusat kota karanganyar yang berada di kecamatan karanganyar, dimulai 
dari persimpangan papahan sampai persimpangan buksiwaluh. 
Pemetaan zonasi tata ruang berdasarkan fungsi kegiatan yang ada 
sekarang ini, zonasi kawasan sudah di rencanakan oleh pemerintah 
namun jenis kegiatan dan aktifitas dalam setiap zona terbentuk secara 
mandiri oleh pengguna aktifitas, jika dilihat berdasarkan kondisi 












Gambar 3.4. Kondisi Eksisting berdasarkan Zonasi 








Kondisi eksisiting setiap zona berdasarkan mapping zonasi 






Gambar 3.5. Kawasan Kuliner 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Disisi utara dan selatan jalan lawu mulai dari perempatan papahan 
sampai tugu batas kota terdapat banyak restaurant, café, warung makan, 
dan toko makanan atau kebutuhan pokok yang berdiri berdampingan 
dan hampir sebagian besar wilayah tersebut merupakan pusat kuliner 
maka daerah tersebut termasuk dalam salah satu zona kuliner di jalan 
utama kota. 






Gambar 3.6. Kompleks Pendidikan 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Kawasan pendidikan di pusat kota karanganyar terletak di selatan 





sekolah menengah atas, namun di sepanjang jalan utama kota bangunan 
sekolahan belu bisa dikatakan kompleks sebab letak dan jarak antar 
sekolah berjauhan, kebanyakan  hanya sekolah dasar yang letaknya 
berdampingan. Menurut data badan statistik karanganyar Jumlah 
Sekolah Menengah Atas SMA di Kota Karanganyar terdapat 5 sekolah 
masing-masing 2 SMA Negeri dan 3 SMA Swasta, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) sebanyak 13 sekolah masing-masing 2 SMK Negeri 
dan 11 SMK Swasta, Sekolah Menengah Pertama (SMP) ada 10 
sekolah masing-masing terdiri dari 5 SMP Negeri dan 5 SMP Swasta, 
dan terdapat 34 Sekolah Dasar Negeri (SD Negeri). 






Gambar 3.7. Terminal Jungke 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Pusat kota karanganyar terbilang sudah cukup memadai untuk 
fasilitas transportasi umumnya karena di tengah kota terdapat terminal 
bus dan angkot yang terkoneksi langsung dengan pasar kota dan bale 
budaya serta kawasan pendidikan sehingga memudahkan aksebilitas 
masyarakat, pelajar, bahkan potensi ini juga dapat dikembangkan 
menjadi daya tarik wisata. Jangkauan transportasi di karanganyar 
tercukupi tersedia layanan angkutan kota yang menghubungkan kota 
karanganyar dengan palur, transportasi bus umum yang 
menghubungkan Tawangmangu dengan solo yang melintasi kota 





Namun, disisi lain kondisi terminal di pusat kota ini terbilang kurang 
layak dan tidak menonjolkan ciri khasnya sebagai terminal sebab dari 
jalan utama tidak ada identitas terminal, apabila di perbaiki dengan 
point of interest yang mencolok dapat menjadi daya tarik dan landmark 
baru di pusat kota. 






Gambar 3.8. Kompleks Niaga 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Perdagangan di kota karanganyar terbilang cukup baik, 
kelengkapan untuk mencukupi kebutuhan pangan dan rumah tangga 
sangat terjangkau, di kota karanganyar terdapat 2 pasar tradisional yang 
mampu mengakomoditir kebutuhan masyarakat kota bahkan daerah 
lain, selain itu kompleks pertokoan dan usaha milik instansi atau 
perorangan cukup lengkap mayoritas pelaku usaha membuka bisnisnya 
di sepanjang jalan utama kota. Sudah sejak lama di sepanjang koridor 
jalan utama kawasan kota merupakan pusat pertokoan dan niaga, 
kondisi pusat niaga saat ini  terlihat jelas jenis-jenis niaga di beberapa 
zona sepanjang jalan utama kota yang berbeda dengan dahulu jenis 
niaga terlihat kurang terzonasi. Di sisi paling barat pusat kota mayoritas 
jenis usaha merupakan kuliner terdapat banyak café, restaurant, rumah 
makan besar, sedangkan di tengah kota merupakan penjualan barang 












Gambar 3.9. Plasa Alun-alun 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Zona ruang terbuka hijau yang dapat dimanfaatkan untuk segala 
jenis aktifitas, plasa dan ruang publik space merupakan fasilitas yang di 
berikan pemerintah untuk menunjang kegiatan masyarakat, salah satu 
kegiatan rutin yang dilakukan adalah pasar rakyat atau bazar yang 
diadakan setiap akhir pekan, selain itu juga sering menjadi tempat event 
atau acara pertunjukan, pameran, dan konser. 





Gambar 3.10. kompleks Perkantoran 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Perkantoran di karanganyar tidak dibuat menjadi satu atap atau 
gedung terpadu yang berisikan berbagai jenis instansi pemerintahan 
melainkan sebuah komplek perkantoran, kawasan komplek perkantoran 












Gambar 3.11. Gedung Wanita dan Gedung Teater 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Kawasan bale budaya merupakan kawasan pengembangan yang 
saat ini masih dalam tahap revitalisasi untuk mewujudkan kawasan 
yang memiliki nilai sejarah dan identitas lokal seperti seni, budaya, 
edukasi, dan pengabungan zona pendidikan. 
3.4. Kondisi Eksisting 
Kondisi eksisiting di kawasan kota karanganyar berdasarkan 
elemen perancangan Hamid Shirvani (1985) sebagai berikut  
3.4.1.  Tata guna lahan / landuse 
Pada dasarnya kota karanganyar diperuntukan untuk pemukiman 
dan lahan bangunan baik pemukiman penduduk, pusat ekonomi atau 
niaga, perkantoran, dan fasilitas publik, kecamatan karanganyar sebagai 
pusat kota kabupaten memiliki luas lahan seluas 43 km2 namun hanya 
sebagian kecil dari luasan kecamatan karanganyar yang menjadi pusat 
kota yang padat penduduk, sebagian besar luas wilayah kecamatan 
























































Gambar 3.12. Dokumentasi Bentuk dan Masa Bangunan 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
 
Kawasan kota karanganyar terdiri dari beberapa jenis bangunan dengan 
berbagai gaya arsitektur pada banguannnya, ketinggian bangunan yang 
berbeda-beda dan jarak bangunan satu dengan lainnya yang berjauhan 
sehingga membentuk fokal point di setiap titik kota. Namun perbedaan ini 
memiliki latar belakang yang menyerupai, arsitektur bangunan di sepanjang 
koridor utama kota memiliki desain yang diambil dari Arsitektur Joglo dan 
candi cetho sebagai ikon bersejarah yang banyak digunakan sebagai desain 














































Gambar 3.13. Dokumentasi Sirkulasi dan Parkir 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
 
Sirkulasi parkir dikawasan pusat kota karanganyar terbilang tidak 
terlalu padat namun ramai akibat dari aktifitas kegiatan ekonomi di pusat kota 
di waktu-waktu tertentu, fasilitas parkir di karanganyar kota hanya disediakan 
di bahu jalan depan ruko-ruko pada kawasan ini, tipologi jalan di pusat kota 
karanganyar yang cukup lebar dengan zona parkir di bahu sisi utara jalan 
sehingga tidak terlalu menimbulkan kemacetan kecepatan kendaraan masih 
dapat melaju sampai kecepatan 60 km/jam, namun di beberapa titik mulai dari 
simpang empat polres sampai taman makam pahlawan yang memiliki lebar 
jalan yang sempit dengan zona parkir di bahu jalan sehingga sirkulasi parkir 












































Gambar 3.14. Dokumentasi Ruang Terbuka 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
 
Ruang terbuka di pusat kota karanganyar hanya berupa taman kota, 
hutan kota, dan lapangan luas, area ini biasa dimanfaatkan masyarakat 
sebagai tempat berkumpul, refresing, dan tempat berinteraksi bersama 



















































Gambar 3.15. Dokumentasi Pedestrian 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Pedestrian (pedestrian ways) di pusat kota karanganyar membentang 
sepanjang 5,4 km, namun baru 3 km saja yang layak digunakan sebagai 
pedestrian karena usai di renovasi, sedangkan sisanya memiliki kondisi yang 
rusak-rusak, pedestrian di karanganyar terbagi menjadi 2 sektor, yakni sektor 
jalan alteri sepanjang jalan lawu memiliki lebar pedestrian 2-3 meter sudah 
memiliki fasiitas jalur difabel, disabilitas, dilengkapi bangku, lampu, dan 
tempat sampah, namu sayang tidak bertahan lama dalam waktu yang singkat 
fasilitas di sekitar pedestrian sudah rusak-rusak bahkan banyak yang hilang 
di curi. Sedangkan sektor kedua merupakan jalan kota dan kampung, 
pedestrian di jalan ini hanya berukuran 1-1,5 meter sebagian sudah memiliki 













































Gambar 3.16. Dokumentasi Aktivitas Pendukung 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
 
Terdapat beberapa aktivitas pendukung di kawasan pusat kota ini, 
diantaranya sering diadakan pasar murah / bazar di plaza alun-alun setiap hari 
sabtu dan minggu pagi, rutin diadakan CFD (car free day) setiap akhir pekan 
/ hari minggu pagi, dan di komplek perumahan atau perkampungan dan 
instansi kantor atau pertokoan sering diadakan senam sehat oleh ibu-ibu. 
Dengan diadakannya aktivitas ini membuktikan kuat menjadi daya tarik 














































Gambar 3.17. Dokumentasi Penanda / per-papanamaan 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
 
Papan penanda di karanganyar di kota maupun di kecamatannya cukup 
baik, petunjuk arah di karanganyar sudah baik dan jelas dari segi perletakan 
dan kapasitas rambu petunjuk arah terpenuhi di setiap titik persimpangan, 
namun di pusat kota rambu-rambu kurang menjadi perhatian penggendara 
karena jalan utama di kota terlalu lebar sehingga pengguna lebih fokus 















































Gambar 3.18. Dokumentasi Preservasi 
Sumber : Dokumen Penulis, 2021 
Dipusat kota karanganyar adasalah satu banguan Preservasi, bangunan 
ini bukan berupa bangunan gedung melainkan sclupture atau monument yang 
sudah berdiri sejak zaman penjajahan, gapura papahan terletak di simpang 
empat papahan berdiri sejak tahun 1942 ketika penjajahan jepang, gapura ini 
dibangun dijalan menuju pabrik gula tasikmadu, seakan-akan gapura papahan 
menjadi gerbang masuk pabrik gula tasikmadu, gapura berbentuk pagoda 
merupakan satu-satunya situs peninggalan zaman penjajahan di pusat kota 






3.5. Kondisi Non Fisik 
3.5.1.  Data kependudukan  
Menurut data kependudukan kecamatan karanganyar jumlah 
penduduk di kota karanagnayar sebanyak 84 948 jiwa pada tahun 2020. 
Perbandingan angka jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 
hampir seimbang dengan jumlah penduduk berjenis kelamin 
perempuan. Penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 191 
orang, dan penduduk jenis perempuan sebanyak 42 757 jiwa. 
Tabel 6. Data Kependudukan 
Wilayah  Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Kabupaten karanganayar 464 784 467 179 931 963 
Kecamatan karanganyar 42 191 42 757 84 948 
3.5.2.  Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk (jiwa /km2) 
Tabel 7. Data Kepadatan Penduduk 
Wilayah 2018 2019 2020 
Kabupaten karanganyar 1 132,0 1 145,7 1 204,4 
Kecamatan karanganyar 1 871,7 1 897,2 1 974,2 
3.5.3.  Data Sosial Budaya 
Agama / Aliran Kepercayaan berdasarkan data kementerian agama 
kabupaten karanganyar yang di kutip dari badan statistik kabupaten 
karanganyar berdasarkan perwilayah kecamatan, sebanyak 83263 
orang dari total 86415 orang mayoritas penduduk kecamatan 
karanganyar memeluk agama islam, namun berdasarkan data 









Tabel 8. Data Keagamaan 
Agama Jumlah 
Islam 83263 orang   
Kristen 1931 orang 
Katholik 1168 orang 
Hindu 40 orang 
Budha  13 orang 
Jumlah 86,415 orang 
B. Kepercayaan 
Tabel 9. Data Penganut Kepercayaan 
Agama Jumlah 
Aliran Kepercayaan 1  orang   
 
3.5.4.  Data Kunjungan Wisatawan 
Data kunjungan berdasarkan pengguna hotel di kabupaten 
karanganyar yang dapat dimanfaatkan untuk menggali potensi 
pariwisata di kabupaten karanganyar 
Tabel 10. Data Kunjungan Wisatawan 
Kunjungan Mancanegara Nusantara 
Menginap  889 1746 
Tidak Menginap 313 477 39225 
 
3.6. Gagasan Perancangan 
Karanganyar kota merupakan ibukota kabupaten karanganyar yang 
menjadi pusat kunjungan baik warga lokal maupun luar kota yang memiliki 
banyak potensi yang dapat menjadi daya tarik untuk wisatawan, ada berbagai 





dan penndatang, sebagai warga lokal berkunjung di kota karanganyar  
diantaranya untuk usaha, kegiatan perdagangan, dan pekerja kantor, selain itu 
sebagai pendaatang mayoritas mengunjungi kota karanganyar untuk singgah, 
istirahat, dan menikmati kota karanganyar. Permasalahan yang muncul dari 
berbagai macam hal yang terjadi di kota karanganyar adalah sebagai berikut:  
1. Fasilitas pendukung kegiatan masyarakat yang kurang memadai 
2. Kurangnya penanda / identitas kota 
3. Public space yang kurang terzonasi / belum tertata 
4. Konektifitas dan jarak antar destinasi belum memiliki jalur yang 
pasti 
5. Fasilitas umum yang minim dan tidak terawat 
6. Street furniture yang kurang ikonik sehingga kurang menjadi daya 
tarik 
7. Bangunan yang menjadi landmark kurang berperan / berfungsi 
maksimal 
8. Setiap persimpangan minim penanda yang dapat menjadi identitas 



















Dari berbagai permasalahan yang muncul untuk mewujudkan 
perancangan Penataan Koridor Kota Karanganyar berkonsep Tourism 
City untuk meningkatkan minat wisatawan berkunjung dan nyaman tinggal di 
kota karanganyar maka dari itu perlu adanya perbaikan dan pengembangan di 
sepajang koridor kota karanganyar baik kridor linier dan koridor square 
dengan me-redesain tata ruang, objek arsitektural, dan menciptakan Focal 
Point untuk mewujudkan sebuah landmark sebagai identitas kota. Sebagai 
kota yang layak huni dan mampu menarik minat kunjungan harus memiliki 
fasilitas pendukung yang juga layak dan nyaman untuk dikunjungi. Tujuan 
utama dalam perancangan meliputi : 
a. Aktivitas kegiatan masyarakat  
b. Aksebilitas antar destinasi 
c. Akomodasi dan fasilitas untuk pendatang 
Ketiga aspek tersebut merupakan bagian dari unsur pembangun 
pariwisata untuk mewujudkan daya tarik oleh orang luar atau pendatang.  
